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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka penulis dapat menarik 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

Toili Barat merupakan daerah tujuan trasmigrasi bagi masyarakat Hindu Bali. 

Awal kedatangan masyarakat Hindu Bali di kecamatan Toili Barat  pada Tahun 1974 

hingga tahun 1992. Dengan kedatangan masyarakat Hindu Bali di Toili Barat 

membawa juga ajaran ajaran dan budaya yang ada  pada masyarakat Hindu kedaerah 

barunya seperti catur warna dan kasta. 

Catur warna dan kasta merupakan dua hal yang berbeda dimana catur warna 

merupakan bagian masyarakat Hindu yang berasal dari kitab suci agama hindu 

berdasarkan sifat dan bakatnya untuk menentukan profesinya dan kasta ini sesuatu 

yang berdasarkan garis keturunan atau pengolongan pada masyarakat didasarkan 

garis keturunan. Kasta ini bukan berasal dari ajaran agama Hindu namun hanya 

mendapat jiwa atau roh dari ajaran agama Hindu yaitu dari catur warna sehingga 

bagian bagian tari catur warna sama dengan catur kasta yaitu Brahmana, Ksatria, 

Waisya, dan Sudra. 

Perkembangan  catur warna dan kasta di kecamatan Toili Barat  tidak bisa 

lepas dari keberadaan masyarakat Hindu Bali dikecamatan Toili barat. Perkembangan 

catur warna di dalam masyarakat hindu dikecamatan toili barat dari waktu kewaktu 
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dimulai dari awal kedatangannya tahun 1974 hingga saat ini  mengalami 

perkembangan, namun perkembangan catur warna masih berjalan sesuai dengan 

fungsinya. Dan perkembangan kasta masih sesuai dengan garis keturunanya namun 

terjadi pro dan kontra pada mayarakat dikarenakan terjadi diskriminasi pada kasta 

yang rendah oleh kasta yang lebih tinggi. 

Terjadinya pro dan kontra pada  kasta namun kasta tetap memiliki pengaruh 

yang sangat besar pada  masyarakat Hindu hal ini dapat dilihat dari pelaksaan upacara 

keagamaan yang besar seperti ngaben. Dikarenakan hanya kasta yang tinggi yang 

boleh di Dwi Jati. Namun begitu juga catur warna  memiliki pengaruh yang besar 

pada pada masyarakat. Hal ini dikarenakan catur warna memberikan generasi muda 

berkreasi sesuai keinginanya yang didasarkan kemampuannya. 

5.2 Saran 

1. Hendaknya Tokoh Agama sering memberikan sosialisai kepada masyarakat 

Hindu bahwa catur warna dan kasta itu sesuatu yang berbeda jangan di campur 

adukan  agar tetap terjalin hubungan yang harmonis 

2. Diharapkan masyarakat Hindu-Bali Khususnya di Kecamatan Toili Barat harus 

bisa menempatkan posisi agar tetap terjalin hubungan yang harmonis dalam 

masyarakat sehinga tercipta persatuan. 
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